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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengenalan Borland Delphi
Borland Delphi atau bahasa pemrograman Delphi merupakan suatu bahasa pemrograman yang memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasi visual. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman Pascal atau yang kemudian juga disebut pemrograman Delphi. 

Delphi juga merupakan generasai penerus dari Turbo Pascal. Pada awalnya Turbo Pascal diluncurkan pada tahun 1983 yang dirancang untuk dijalankan pada sistem operasi DOS yang mana pada saat itu DOS merupakan salah satu sistem operasi yang paling populer dan banyak digunakan oleh user. 

Borland Delphi merupakan salah satu bahasa pemrograman yang semenjak diluncurkan pertama kalinya langsung banyak dilirik dan diminati oleh para user terutama programmer komputer. Hal ini dikarenakan Delphi sudah menyediakan fasilitas untuk pembuatan aplikasi dengan interface secara mudah bersifat user friendly dan dapat memberikan hasil yang memuaskan dengan menyediakan antarmuka grafis ( Graphical User Interface / GUI ).  Selain itu keunggulan dari bahasa pemrograman ini terletak pada produktivitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompilasi, pola desain yang menarik serta diperkuat dengan pemrogramannya yang terstruktur. Keunggulan lain dari Delphi adalah dapat digunakan untuk merancang program aplikasi yang memiliki tampilan seperti program aplikasi lain yang berbasis Windows.
2.1.1 Istilah – Istilah Layar Tampilan Delphi 
a. Component Pallet
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Gambar 2.1 Tampilan Componet  Pallet
Component Pallete berisi ikon-ikon komponen visual dan nonvisual yang dapat digunakan untuk merancang antar muka. Component Pallete terdiri atas beberapa halaman yang dipakai sebagai pengelompok jenis komponen. Diantaranya contoh component pallete default yaitu komponen image untuk memasukkan suatu gambar pada form.
Component pallete yang digunakan dalam pembuatan “Aplikasi Kuis   Pengetahuan Dasar Komputer Berbasis Multiuser”  ini sebagai berikut.
· Standart
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Main menu digunakan untuk mendesain menu bar berikut menu drop down  pada suatu form.
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   Label, digunakan untuk membuat teks seperti judul, keterangan pada                tampilan form.
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Edit, digunakan  untuk menampilkan suatu area dan nantinya sebagai  tempat mengisikan atau menampilkan suatu data.
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   Memo, digunakan untuk menampilkan teks yang panjangnya tidak       terbatas.
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      Button, digunakan untuk membuat tombol
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    Combobox, digunakan untuk menampilkan daftar pilihan, data akan terlihat pada kotak bila tombol mouse ditekan
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     Panel, digunakan utnuk mengelompokkan  komponen – komponen lain.
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      Radiobutton, digunakan untuk membuat kontrol pilihan, yang harus memilih salah satu saja.
· Additional Page
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      Image, untuk menampilkan suatu gambar, icon, bitmap, metafile dan lain –   lain.
· System 
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     Timer, untuk menjalankan suatu event pada suatu saat atau secara   berulang – ulang, berdasarkan suatu nilai interval tertentu.
· DataAccess
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      DataSource,  merupakan distributor data yang telah diakses oleh tabel.
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    DbGrid, digunakan untuk menampilkan data atau mengedit , menambah data yang berbentuk tabel browse.
b.  Form Designer
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Gambar 2.2 Tampilan Form Designer 
Form Designer digunakan untuk merancang form aplikasi yang akan dibuat yakni dengan menggunakan atau memakai item-item pada component pallete. Pada form designer ini nantinya tampilan form utama dan juga form aplikasi akan dibuat oleh pemrogram.
c.  Object Inspector
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Gambar 2.3 Tampilan Object Insfector 
Object Inspector digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Dalam object inspector terdapat dua tab yaitu Properties yang digunakan untuk mengubah property komponen dalam form dan Events yang digunakan untuk menyisipkan kode pada kejadian tertentu.
d. Object Treeview
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Gambar 2.4 Tampilan ObjectTree View 
Object TreeView berisikan daftar komponen yang telah diletakkan pada form designer.

2.1.2 Tipe Data, Variabel, Operator Dan Kontrol Program  
Delphi menyediakan beberapa tipe data yaitu tipe data integer, real, Boolean, character, string, array, dan tipe data record yang masing-masing tipe data ini penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku.  Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data.  Dalam mengolah data, Delphi menyediakan beberapa macam operator yaitu operator aritmatika, operator relasi data dan operator logika yang mengekspresikan suatu data logika.

Kontrol program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan, misalnya While....Do, Repeat....Until, For....net, If…then....else, Case, Goto.
2.1.3 Operasi Database

Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat database, misal format Paradox, dBase, Ms-Access, dan lain-lain.  Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan database desktop yaitu melalui menu Tools kemudian Database Dekstop.
Untuk mengelola file database menggunakan obyek yang terdapat pada tab Data Controls, maka harus mengkaitkan file database dalam form dengan obyek-obyek yang ada pada Data Access, tab ADO, TAB Interbase atau tab Midas yang tergantung dengan sistem database yang dirancang.

Menampilkan database dalam bentuk tabel dapat menggunakan obyek DB Grid. Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data, misalnya menambah, menghapus, mengedit, pengecekan data dan pencarian data yang diolah. Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan berupa informasi pengolahan data baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.

Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada tab QReport yang terhubung dengan Dataset yaitu tabel.  Laporan akan mencetak detail setiap record dalam Dataset dari yang pertama hingga terakhir.  Kita dapat mencetak laporan tersebut ke dalam kertas melalui printer.
2.2  Konsep Database Multiuser 
Kebutuhan akan sistem mengalami perubahan setiap saat, perubahan ini  mengharuskan perubahan  lain  ke struktur database,  dan  perubahan terstruktur harus dirancang dan dikontrol dengan hati  - hati. Oleh karena  itu hal yang perlu diperhatikan adalah ketika pengguna  memproses database secara  bersamaan, kontrol khusus diperlukan untuk menjamin bahwa aksi dari satu  user tidak secara tepat berpengaruh pada user lain.
2.2.1   Komponen – Komponen Delphi Yang digunakan Untuk Koneksi MySQL

ADO

[image: image17.png]


      ADOConnection, digunakan koneksi database
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     ADOTable, untuk menghubungkan form dengan tabel.
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    ADOQuery, untuk mengakses data dari tabel database fisik melalui ADO dan data source.
2.2.2    Cara Menkoneksikan Database MySQL Dengan Delphi 

Untuk mengkoneksikan database MySQL dengan Delphi dapat digunakan komponen pada tab ADO, dimana komponen yang digunakan adalah ADOConnection, ADOTable yang berfungsi untuk menghubungkan form dengan tabel. Langkah – langkah yang dapat dilakukan untuk mengkoneksikan database tersebut yaitu:
· Letakkan komponen ADO pada form yaitu ADOConnection dan ADOTable
· Untuk mengkoneksikan Delphi dengan MySQL diperlukan software pendukung yaitu MyODBC

· Install software MyODBC 

· Setelah selesai diinstall maka untuk menjalankan MyODBC diperlukan perintah : start -> Program -> Control Panel->Administrative Tools ->  Data Source ODBC -> klik -> muncul  ODBC Data Source Administrator. Tampilan utama aplikasi ODBC dapat dilihat pada gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Tampilan Utama Aplikasi ODBC
· Klik system DSN  -> Add -> MySQL ODBC 3.51 driver. Tampilan pembuatan data source baru  dapat dilihat pada gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Tampilan Pembuatan Data Source Baru 
· Klik finish  -> muncul Connector / ODBC  isikan datasource name, server, database. Tampilan konfigurasi dari ODBC MySQL dapat dilihat pada gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Tampilan Konfigurasi dari ODBC MySQL
· Klik oke 

· ADOConnection - > Connection String - > Build -> provider -> OLEDB Provider for ODBC Driver -> Muncul DataLink Properties -> enter  information to log on to the server: user name dan password -> advanced -> read write -> Connection - > use datasource name soal.
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Gambar 2.8  ADO ConnectionString
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Gambar 2.9 Kotak Dialog Data Link Propeties
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Gambar 2.10  Pemilihan Sumber Data dan Database yang digunakan
2.3  Sekilas Tentang  Pemrograman MySQL
MySQL adalah multiuser database yang  menggunakan bahasa Structured Query  Language (SQL). MySQL dalam  operasi client server melibatkan server daemont MySQL disisi  server dan berbagai macam  program serta  library yang  berjalan disisi client MySQL mampu menangani data yang cukup besar. Perusahaan yang  mengembangkan  MySQL  yaitu TCX, mengaku  mampu  menyimpan  data lebih dari empat  puluh database, sepuluh ribu tabel dan sekitar tujuh juta  baris, total kurang lebih 100 gigabyte data. 

SQL adalah  bahasa standart yang digunakan  untuk mengakses database server  bahasa ini  pada  awalnya dikembangkan  oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standart  industri. Dengan menggunakan SQL, proses database user – friendly dibandingkan dengan  menggunakan  perintah – perintah pemrograman.
2.4  Sekilas ODBC 

Open database connectivity atau lebih sering disebut dengan ODBC  merupakan Abstraksi API (Application programming interface) yang memungkinkan aplikasi dapat  berhubungan dengan berbagai RDBMS  (Relational database management system). ODBC adalah sebuah standar yang dikembangkan  oleh Microsoft untuk  mendukung driver database yang bersifat indefenden terhadap produk,  dan merupakan komponen  dari Microsoft windows open services architecture (WOSA). ODBC merupakan  jembatan dalam menghubungkan berbagai aplikasi dengan database – database  yang ada meskipun berlainan vendor. Tentu saja hal itu dilakukan sepanjang masih memiliki skema database yang sama.
 Meskipun dalam kenyataanya banyak aplikasi yang sudah berhubungan secara langsung dengan database tanpa melalui ODBC, namun ada  juga  beberapa aplikasi  yang tidak  dapat berhubungan langsung dengan database server. 

Kebanyakan  vendor – vendor database yang ada telah menyediakan driver ODBC untuk database yang dikeluarkannya. Meskipun ada yang menyertakannya langsung dalam satu paket aplikasi, namun ada  juga yang  menyediakan secara  terpisah. Salah satu contoh adalah  MySQL yang menyediakan driver ODBC secara terpisah, dengan demikian anda perlu  menginstalnya terlebih dahulu jika  ingin menggunakannya. 

2.5 Basis Data


Basis data adalah kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang saling berhubungan satu sama lain, (Waljiyanto,2000). Sebelum merancang suatu basis data, ada beberapa pengertian dalam perancangan basis data yaitu.

a. Entitas (Entity) adalah suatu hal atau objek atau peristiwa yang informasinya direkam.

b. Atribut (Attribute) adalah elemen dari entitas atau sebutan untuk satu data.

c. Kunci Primer (Primary Key) adalah field atau kumpulan field yang mewakili identitas yang lain dan sifatnya unik (khas).

d. Kunci Tamu (Foreigen Key) adalah field atau kumpulan yang digunakan untuk menghubungkan ketabel induk.

e. Tabel adalah tempat menyimpan data dengan struktur record dan field atau kumpulan record-record.

f. Field adalah tempat menyimpan data yang sifatnya automatic (tidak dapat dipecah lagi).

g. Record adalah kumpulan dari field-field yang merupakan satu kesatuan dalam menginformasikan suatu entitas. 


Merancang basis data merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang basis data adalah bagaimana merancang sebuah basis data yang dapat memenuhi kebutuhan sekarang dan di masa mendatang. Basis data mempunyai peranan yang sangat penting dalam pengolahan data, karena dengan begitu dapat diketahui bagaimana data yang diperoleh dapat diolah menjadi suatu informasi yang berguna. 

2.5.1
Teknik Entity Relationship

 Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antar dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file, jenis-jenis relasi tersebut adalah sebagai berikut.

1. Satu ke Satu (One to One)
      Relasi Satu ke Satu (One to One) yaitu bila satu item data dari tabel pertama terkait dengan satu item dari tabel kedua, dan satu item data dari tabel kedua terkait hanya dengan satu item data dari tabel pertama.   
2. Satu ke Banyak (One to many) 
Relasi Satu ke Banyak (One to Many) yaitu bila satu item data dari tabel pertama terkait dengan banyak item dari tabel kedua, dan satu item data dari tabel kedua terkait hanya dengan satu item data dari tabel pertama.

3. Banyak ke Banyak (Many to many) 

Relasi Banyak ke Banyak (Many to Many) yaitu bila satu item data dari tabel pertama terkait hanya dengan banyak item dari tabel kedua, dan satu item data dari tabel kedua terkait dengan banyak item data dari tabel pertama.

2.5.2
Kegunaan Basis Data

Dalam membangun sebuah sistem, perancangan basis data mempunyai banyak kegunaan untuk memecahkan permasalahan yang timbul. Permasalahan yang timbul tersebut adalah sebagai berikut.


a. Redudansi dan inkonsistensi 

Penggandaan data pada tabel-tabel yang berbeda (redundansi) serta tidak  konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database.
b.   Isolasi dan untuk standarisasi
Seharusnya data dalam suatu database dibuat suatu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.
c.   
Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.
d.   Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.

e.   Masalah kesatuan (integrasi)

Database berisi tabel-tabel yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara tabel tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari tabel-tabel tersebut.[image: image26.png]
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